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 Tumbuhan bawah merupakan kelompok tumbuhan yang 

berperan dalam menahan aliran permukaan, sehingga dapat 

menurunkan laju erosi. Tumbuhan bawah terlibat dalam interaksi 

antar spesies seperti kompetisi interspesifik, alelopati dan simbiosis. 

Analisis vegetatif adalah suatu metode yang digunakan dalam 

mempelajari komposisi maupun struktur pada suatu jenis vegetasi. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi serta untuk 

mengetahui sebaran tumbuhan bawah yang ada pada kawasan hutan 

konservasi topidi Kecamatan Tinggimoncong. Penelitian dilakukan 

dengan metode irisan kuadrat dengan menentukan tempat penelitian 

secara purposive sampling yang dibagi menjadi 5 titik berukuran 2x2 

m. Jenis tumbuhan bawah diidentifikasi dengan menggunakan aplikasi 

PlanNet. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif menggunakan analisis 

vegetasi yang meliputi kerapatan (K), Kerapatan Relatif (Kr), 

Frekuensi (F), Frekuensi Relatif (Fr), dan Indeks Keanekaragaman 

(H’). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Kawasan Hutan 

Konservasi Topidi Kecamatan Tinggimoncong ditemukan 22 spesies 

tumbuhan bawah. Vegetasi tumbuhan bawah yang ditemukan pada 

Kawasan Hutan Konservasi Topidi Kecamatan Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa adalah berjumlah 22 spesies. Spesies yang 

mendominasi adalah Digitaria sanguinalis dengan indeks nilai 

pentingnya yaitu 20,766. Nilai Indeks keanekaragaman vegetasinya 

adalah 4,881 dan tergolong memiliki keanekaragaman yang tinggi. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat keanekaragaman flora dan fauna 

yang tinggi dan merupakan negara megabiodiversitas. Keberadaan flora dan fauna tersebut 

memiliki pengaruh terhadap keseimbangan ekosistem [1]. Keanekaragaman flora yang 

terdapat pada hutan Indonesia sangat tidak terbatas pada spesies tumbuhan berkayu, tetapi 

juga mencakup berbagai macam tumbuhan bawah dengan berbagai macam spesies. 

Tumbuhan bawah yaitu jenis vegetasi utama yang tumbuh menutupi tanah kawasan hutan. 

Tumbuhan bawah meliputi rerumputan, herba, perdu dan paku-pakuan [2]. 

Tumbuhan bawah memiliki beberapa manfaat di antaranya yaitu sebagai pakan 
ternak yang digembalakan pada tanah lapang atau kawasan perkebunan yang banyak 

ditumbuhi tumbuhan bawah atau yang biasanya hanya dianggap sebagai gulma [3]. 

Beberapa spesies tertentu dimanfaatkan sebagai tumbuhan herbal yang digunakan untuk 

mengobati berbagai jenis penyakit seperti asma, kanker, demam dan beberapa macam 

penyakit kulit [4]. Tumbuhan bawah juga memiliki peran dalam pelestarian atau 

pemeliharaan tanah dan air [5]. Tumbuhan bawah merupakan suatu tumbuhan penyusun 
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lapisan bawah yang dekat dengan permukaan tanah, tumbuhan yang termasuk dalam 

tumbuhan bawah yaitu rumput, semak belukar, paku dan tumbuhan herba yang memiliki 

tinggi kurang dari 4,5 meter dengan diameter kurang lebih 20 cm [6]. 

Komposisi dan struktur yang berbeda pada setiap strata tumbuhan bawah erat 

kaitannya dengan kondisi habitat. Ketinggian merupakan salah satu faktor lingkungan yang 

dapat memengaruhi pertumbuhan. Keanekaragaman spesies, komposisi vegetasi dan 

intensitas air semuanya akan dipengaruhi oleh ketinggian. Ketinggian suatu wilayah akan 

berperan di dalam proses fotosintesis dan dapat menjadi salah satu faktor pembatas 

penghambat pertumbuhan tanaman pada strata yang lebih rendah [7]. 

Kehadiran tumbuhan bawah di kawasan hutan dapat bertindak sebagai penghalang 

air yang deras dan banjir yang dihasilkan, mengurangi risiko erosi seminimal mungkin. 

Selanjutnya, dalam ekosistem hutan, vegetasi tumbuhan bawah memiliki peran yang sangat 

penting untuk menentukan iklim mikro [8]. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

dilakukan analisis vegetasi tumbuhan bawah untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan bawah 

dan mengetahui sebaran vegetasi tumbuhan bawah pada Kawasan Hutan Konservasi Topidi 

Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 

  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Hutan Konservasi Topidi Kecamatan 

Tinggimoncong pada bulan Agustus 2021. Penelitian dilakukan dengan metode irisan 

kuadrat dengan menentukan tempat penelitian secara purposive sampling yang dibagi 

menjadi 5 titik yang masing-masing plot berukuran 2x2 m. Desain metode sampling dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Desain metode sampling 

 

Instrumentasi. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu meteran, 

alat tulis menulis, kamera dan tali rafia. 

Identifikasi tumbuhan. Jenis-jenis tumbuhan bawah diidentifikasi dengan 

menggunakan buku kunci identifikasi Flora (Steenis, 2013) dan aplikasi PlanNet.  

Analisis data. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif dengan 

menggunakan analisis vegetasi yaitu kerapatan (K), Kerapatan Relatif (Kr), frekuensi (F), 

Frekuensi relatif (Fr) dan indeks keanekaragaman (H’) [12]. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada kawasan hutan konservasi 

Topidi Kecamatan Tinggimoncong ditemukan 22 spesies tumbuhan bawah yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. Sebagian besar tumbuhan merupakan gulma. Gulma 

merupakan tumbuhan penganggu tanaman karena gulma dapat bersaing dengan tanaman 

inang untuk mendapatkan unsur hara, cahaya, udara dan ruang tumbuh. Selain itu gulma 

juga berperan sebagai perantara hama penyakit serta dapat berperan mengganggu 

fisiologi tanaman lain karena senyawa alelopati yang terkandung pada beberapa jenis 
gulma [13]. 
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Tabel 1. Hasil pengamatan tumbuhan bawah pada setiap plot 

No. Nama spesies 
Plot 

1 

Plot 

2 

Plot 

3 

Plot 

4 

Plot 

5 
Jumlah 

Jumlah 

petak 

contoh 

1 Senna obtusifolia 35 - 1 1 - 37 3 

2 Panicium repens 1 - - - - 1 1 

3 Fimbristylis miliacea 25 - - - - 25 1 

4 Ammannia coccinea 1 - - - - 1 1 

5 Digitaria sanguinalis 20 - 43 - - 63 2 

6 Cynodon dactylon 15 20 10 - - 45 3 

7 Scirpus pendulus 24 20 - - - 44 2 

8 Sphaeranthus indicus 26 - 5 - - 31 2 

9 Calopogonium mucunoides 1 - - - - 1 1 

10 Gratiola officinalis 16 - - - - 16 1 

11 Cyanthillium cinerum - 4 - - - 4 1 

12 Veronica americana - - 1 - - 1 1 

13 Calendula officinalis - 10 - - - 10 1 

14 Heliotropicum indicum - 1 - - - 1 1 

15 Emilia sonchifolia - 3 - - - 3 1 

16 Stachytarpheta jamaicensis - - 26 1 - 27 2 

17 Digitalis ciliaris - - - 30 - 30 1 

18 Euphorbia hirta - - 1 3 - 4 2 

19 Stepnotaphrum secundatum - - - 25 35 60 2 

20 Carex sylvatica - - - 15 - 15 1 

21 Poa annua - - - - 10 10 1 

22 Paspalum distichum - - - - 5 5 1 

 

Hasil perhitungan indeks nilai tumbuhan bawah di Kawasan Hutan Konservasi 

Topidi Kecamatan Tinggimoncong yang dapat dilihat pada Tabel 2, meliputi Kerapatan 

Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR) dan Indeks Nilai Penting (INP). 

 
Tabel 2. Indeks nilai tumbuhan bawah di Kawasan Hutan Konservasi Topidi Kecamatan Tinggimoncong 

No. Nama Spesies KR FR INP 

1 Senna obtusifolia 8,525 9,375 17,9 

2 Panicium repens 0,23 3,125 3,355 

3 Fimbristylis miliacea 5,76 3,125 8,885 

4 Ammannia coccinea 0,23 3,125 3,355 

5 Digitaria sanguinalis 14,516 6,25 20,766 

6 Cynodon dactylon 10,369 9,375 19,744 

7 Scirpus pendulus 10,138 6,25 16,388 

8 Sphaeranthus indicus 7,143 6,25 13,393 

9 Calopogonium mucunoides 0,23 3,125 3,355 

10 Gratiola officinalis 3,687 3,125 6,812 

11 Cyanthillium cinerum 0,922 3,125 4,047 

12 Veronica americana 0,23 3,125 3,355 

13 Calendula officinalis 2,304 3,125 5,429 

14 Heliotropicum indicum 0,23 3,125 3,355 

15 Emilia sonchifolia 0,691 3,125 3,816 

16 Stachytarpheta jamaicensis 6,221 6,25 12,471 

17 Digitalis ciliaris 6,912 3,125 10,037 

18 Euphorbia hirta 0,922 6,25 7,172 

19 Stepnotaphrum secundatum 13,825 6,25 20,075 

20 Carex sylvatica 3,456 3,125 6,581 

21 Poa annua 2,304 3,125 5,429 

22 Paspalum disticum 1,152 3,125 4,277 

Jumlah 100 100  
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Hasil perhitungan dari indeks keanekaragaman tumbuhan bawah di Kawasan Hutan 

Konservasi Topidi Kecamatan Tinggimoncong dapat dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Indeks keanekaragaman tumbuhan bawah di Kawasan Hutan Konservasi Topidi Kecamatan 

Tinggimoncong 

No Nama Spesies ni H’ 

1 Senna obtusifolia 37 

4,8816189 

2 Panicium repens 1 

3 Fimbristylis miliacea 25 

4 Ammannia coccinea 1 

5 Digitaria sanguinalis 63 

6 Cynodon dactylon 45 

7 Scirpus pendulus 44 

8 Sphaeranthus indicus 3 

9 Calopogonium mucunoides 1 

10 Gratiola officinalis 16 

11 Cyanthillium cinerum 4 

12 Veronica americana 1 

13 Calendula officinalis 10 

14 Heliotropicum indicum 1 

15 Emilia sonchifolia 3 

16 Stachytarpheta jamaicensis 27 

17 Digitalis ciliaris 30 

18 Euphorbia hirta 4 

19 Stepnotaphrum secundatum 60 

20 Carex sylvatica 15 

21 Poa annua 10 

22 Paspalum distichum 5 

 

3.2 Pembahasan 

Secara umum, data yang diperoleh untuk setiap tingkat vegetasi menunjukan 

komposisi dan struktur tanaman yang nilainya berbeda untuk setiap spesies karena perbedaan 

sifat masing-masing spesies. Spesies yang mampu mendominasi wilayah termasuk spesies 

yang memiliki tingkat populasi tinggi dan tersebar merata di seluruh lokasi pengamatan. 

Kerapatan tumbuhan bawah Kawasan Hutan Konservasi Topidi Kecamatan Tinggimoncong 

dapat dilihat dari nilai kerapatan tertinggi yakni spesies Digitaria sanguinalis dengan nilai 

15,75 dan kerapatan terendah adalah Panicium repens, Ammannia coccinea, Calopogonium 

mucunoides, Veronica americana dan Heliotrpicum indicum dengan nilai 0,25. Kerapatan 

merupakan individu setiap spesies yang terdapat dalam suatu petak contoh. Namun, nilai 

kerapatan tersebut belum dapat memberi gambaran tentang bagaimana distribusi individu 

pada suatu jenis tertentu [14]. Nilai kerapatan relatif tertinggi juga ditemukan pada spesies 

D. sanguinalis dengan nilai 14,516 dan kerapatan relatif terendah adalah P. repens, A. 

coccinea, C. mucunoides, V. americana dan H. indicum dengan nilai 0,230. Kerapatan relatif 

paling tinggi yakni pada spesies D. sanguinalis dengan total individu 63 yang terdapat di 

lokasi pengamatan sehingga tingkat adaptasi di lingkungan juga besar dan kemampuan untuk 

mempertahankan kelestarian jenisnya. Sedangkan nilai kerapatan relatif terendah pada P. 
repens, A. coccinea, C. mucunoides, V. americana dan H. indicum dengan total individu 1 

pada lokasi penelitan sehinggga dapat dikatakan bahwa tingkat adaptasi pada wilayah 

tersebut relatif kecil. 

Nilai kerapatan vegetasi membuktikan bahwa jumlah individu dari jenis vegetasi 

tersebut pada suatu satuan luasan tertentu. Nilai kerapatan yaitu gambaran dari jumlah jenis 

vegetasi dalam setiap jenis ekosistem. Namun nilai kerapatan tersebut tidak memberikan 
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gambaran tentang pola sebaran dan sebaran vegetasi yang bersangkutan di daerah penelitian 

[15]. Perbedaan jumlah kerapatan pada setiap jenis dipengaruhi oleh perbedaan kapasitas 

reproduksi, distribusi, dan daya adaptasinya terhadap ekosistem. Namun nilai kerapatan 

hanya dapat memberikan informasi tentang keberadaan tumbuhan tertentu di suatu plot dan 

tidak dapat menghasilkan gambaran umum tentang pola sebaran dan persebarannya. 

Gambaran distribusi individu untuk jenis tertentu dapat dilihat dari nilai frekuensi. Adapun 

nilai frekuensi tumbuhan tingkat semai yang dilihat dari nilai frekuensi tertinggi adalah Senna 

obtusifolia dan Cynodon dactylon dengan nilai 0,6 dan begitu juga nilai frekuensi relatif 

tertinggi adalah S. obtusifolia dan C. dactylon dengan nilai 9,375. Frekuensi menunjukkan 

adanya suatu jenis frekuensi yang menggambarkan pola persebaran suatu spesies, baik yang 

menyebar dalam suatu wilayah maupun suatu kelompok. itu menunjukkan distribusi dan 

adaptasi terhadap lingkungan [16]. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat satu jenis tumbuhan bawah yang memiliki INP 

tertinggi dari 22 tumbuhan lainnya yaitu D. sanguinalis dengan nilai 20,766 sedangkan INP 

yang cukup tinggi yakni pada tanaman P. repens, H. indicum, V. americana, A. coccinea 

dan C. mucunoides. Tingginya indeks nilai penting menunjukkan bahwa individu tersebar 

merata di lokasi dan tanaman memiliki toleransi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Contohnya cahaya, ketinggian, suhu, dan 

kelembaban. Dalam suatu komunitas, terdapat indikator penting suatu jenis tumbuhan, 

contohnya yaitu salah satu parameter yang menunjukkan peranan jenis tumbuhan dalam 

suatu komunitas sehingga keberadaannya di suatu daerah dapat pula menunjukkan 

kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan toleransi yang luas terhadap kondisi 

lingkungan [12]. 

Indeks keanekaragaman membandingkan komunitas tumbuhan yang berbeda, dan 

sangat berguna untuk mempelajari efek gangguan lingkungan dan faktor abiotik pada 

komunitas, dan untuk menentukan keadaan transisi dan stabilitas komunitas. Terdapat 

banyak spesies tumbuhan yang berbeda dalam suatu komunitas, sehingga semakin tua dan 

stabil komunitas tersebut, semakin beragam spesies tumbuhan tersebut, dan sebaliknya. 

Nilai indeks keanekaragaman tumbuhan bawah di Kawasan Hutan Konservasi Topidi 

Kecamatan Tinggimoncong yaitu 4,881 dan tergolong keanekaragaman tinggi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Cahyanto et al. (2014) yang menyatakan bahwa jika kriteria nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Weiner adalah H' < 1 maka dapat dikatakan sebagai 

keanekaragaman rendah, jika H' 1─3 maka keanekaragaman dikategorikan sedang, dan jika H' 

> 3 maka dapat dikatakan bahwa keanekaragaman tinggi. Suatu komunitas dapat dikatakan 

memiliki keanekaragaman spesies yang tinggi jika terdiri dari jumlah spesies yang banyak 

dengan kelimpahan spesies yang sama atau hampir sama. Sebaliknya, jika pada komunitas 

tersebut terdiri dari beberapa spesies dominan maka keanekaragaman spesiesnya juga 

tergolong rendah [17]. 

Salah satu kondisi lingkungan yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tumbuhan bawah adalah sinar matahari. Faktor lingkungan seperti kelembaban udara, suhu 

dan komposisi fisik dan kimia tanah juga merupakan beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi suatu keanekaragaman tumbuhan bawah. Kondisi lingkungan tersebut yang 
menentukan ada tidaknya spesies dan distribusinya dengan berbagai tingkat adaptasi [18]. 

 

4. Kesimpulan 

Vegetasi tumbuhan bawah yang ditemukan pada Kawasan Hutan Konservasi Topidi 

Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa adalah berjumlah 22 spesies. Spesies yang 

mendominasi adalah Digitaria sanguinalis  dengan indeks nilai pentingnya yaitu 20,766 
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dan total individu sebanyak 63. Nilai Indeks keanekaragaman vegetasinya adalah 4,881 dan 

tergolong memiliki keanekaragaman yang tinggi. 
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